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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan pendekatan saintifik 

terhadap hasil belajar tema 5 studi kasus siswa kelas VI MI YAPPI 

Karangwetan. Pelaksanaan pembelajaran terorientasi pada hasil akhirnya 

saja, sehingga pembelajaran di kelas menjadi kurang aktif. Metode penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, sample penelitaian ini menggunakan 

teknik simple  sampling yaitu kelas. Teknik pengumpulan data terdiri dari tes, 

angket, observasi, dan dokumentasi. instrumen penelitian terdiri dari soal 

belajar ranah kognitif. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, 

pendekatan saintifik memberikan hasil belajar yang lebih baik. Dibuktikan 

dengan meningkatnya hasil belajar kelas VI yang diberi perlakuan pendekatan 

saintifik dibandingkan dengan metode belajar sebelumnya yaitu metode 

ceramah, diskusi dan tanya jawab. Hal ini dibuktikan dengan pencapaian 

nilai hasil belajar siswa yang pada awalnya hanya mencapai 50% siswa yang 

mendapatkan nilai diatas KKM dengan menggunakan metode saintifik maka 

nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 100% di atas KKM. 

Kata kunci : Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar, PTK 

 

Abstract  

This study aims to determine the use of a scientific approach to learning 
outcomes in theme 5 case studies of sixth grade students of MI YAPPI 
Karangwetan. The implementation of learning is oriented towards the end 
result only, so that learning in the classroom becomes less active. This 
research method is Classroom Action Research, the sample of this research 
uses a simple sampling technique, namely class. Data collection techniques 
consist of tests, questionnaires, observations, and documentation. The 
research instrument consisted of learning questions in the cognitive domain. 
Based on the research results obtained, the scientific approach provides better 
learning outcomes. It is proven by the increase in learning outcomes for class 
VI who were treated with a scientific approach compared to the previous 
learning methods, namely the lecture, discussion and question and answer 
methods. This is evidenced by the achievement of student learning outcomes 
which initially only reached 50% of students who scored above the KKM by 
using the scientific method, the value of student learning outcomes increased 
to 100% above the KKM. 



MA. Rifai, D. Delimanugari, AD.Wahyuni   

146  Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol. 4 No. 2, Desember 2019 

Keywords: Scientific Approach, Learning Outcomes, PTK 

Pendahuluan 

Pendidikan dapat menjadi wahana bagi negara untuk membangun 

sumber daya manusia yang diperlukan dalam pembangunan juga bagi setiap 

peserta didik untuk dapat mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Untuk mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan. Guru  sebagai  jantung  

proses    pembelajaran    harus    memiliki    kemampuan    dan    kreatifitas    

dalam  mengembangkan  pembelajaran  untuk  mewujudkan  peserta  didik  

yang  aktif  dalam    pembelajaran (Fatihah dan Difla Nadjih 2017; Sulistiyo 

2016; Suryapermana dan Imroatun 2017).  

Kemampuan seorang pendidik dalam penerapan metode saintifik 

menjadi salah satu hal yang dapat membantu keberhasilan pembelajaran 

siswa, karena dengan dorongan  dari guru siswa akan lebih percaya diri. 

Terutama pada kemampuan diri sendiri tanpa harus merasa tertinggal oleh 

siswa lain siswa akan merasa lebih dihargai ketika berhasil pada potensi yang 

berbeda dengan siswa lain pada bindang pelajaran yang berbeda. Pada sisi ini 

siswa dapat menunjukkan kemampuan yang menonjol pada masing-masing 

diri siswa untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.  

Hasil observasi pra penelitian, tim penulis telah melakukan wawancara 

pembelajaran dengan salah seorang guru kelas VI Sri Lestari, S.Pd.I dan 

diperoleh data informasi bahwa terdapat beberapa  masalah dalam 

pembelajaran tema 5 sub tema 2  di sekolah tersebut, antara lain: metode yang 

digunakan guru untuk mengajar cenderung monoton yaitu menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab, sehingga menyebabkan kurangnya 

interaksi antara siswa dengan guru, serta kurangnya penggunaan media 

pembelajaran dan tidak adanya kegiatan praktikum yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi kurang tertarik 

dengan pembelajaran tema 5 sub 2. Dikarenakan pembelajaran tidak sesuai 

dengan KKM maka hasil pembelajaran tema 5 sub tema 2 banyak siswa yang 
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mendapatkan nilai di bawah KKM, sehingga metode pembelajran ini perlu 

diganti dengan metode pembelajaran saintifik. Pada awal semester 2 sistem 

pembelajaran di MI YAPPI Karangwetan awalnya adalah tatap muka akan 

tetapi dengan adanya kebijakan pemerintah dengan ganasnya pandemi covid 

19 maka pembelajaran tatap muka tidak  bisa dilaksanakan samapi akhir 

semester sehingga dilanjutkan pembelajaran  sistem daring dari 18 siswa kelas 

VI hanya kurang lebih 50 % saja siswa yang bisa mencapai nilai diatas KKM 

untuk tema 5 sub tema 2.  

Guru telah menjadi salah satu komponen yang sangat menentukan 

keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh karena itu guru harus selalu berusaha 

dan berinovasi untuk menemukan strategi, metode, model dan pendekatan 

yang tepat dalam pembelajaran (Hidayat 2018). Alasan mengapa dalam 

merancang persiapan mengajar perlu menyusun strategi pembelajaran karena 

setiap pembelajaran suatu materi pelajaran guru perlu memilih dan 

menetapkan bentuk pengalaman belajarnya. 

Penelitian ini dititik beratkan pada hasil belajar siswa dikarenakan 

hasil belajar siswa masih banyak yang dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) dalam mempelajari tema 5 sub tema 2, sehingga diperlukan metode 

pemebelajaran yang baru agar siswa dapat mencapai hasil KKM atau bahkan 

di atas KKM. Karena kurikulum yang dilaksnakan adalah Kurikulum 2013 

yang identik dengan pembelajaran saintifik. Jadi penelitian ini cukup 

bermanfaat apabila hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan pada kegiatan 

pembelajaran selanjutnya disemua kelas. Dari segi teori mendukung dan 

praktek dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara agar siswa lebih tertarik 

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru adalah dengan 

menerapkan suatu metode atau pendekatan pembelajaran yang mudah, guna 

mendapat partisipasi kelas dan dapat meningkatkan interaksi siswa dalam 

proses mengajar. Salah satu metode pembelajaran yang dimaksud adalah 

pendekatan scientific. (Rustaman, Nuryani Y 2003: 3) 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik yang 

dapat memberikan kelebihan bagi proses pembelajaran, yaitu: Pembelajaran 

berpusat pada siswa, pembelajaran membentuk konsep pengetahuan sendiri 
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bagi siswa, pembelajaran terhindar dari verbalisme, pembelajaran 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, pembelajaran mendorong 

terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa, pembelajaran 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar pendidik, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam 

komunikasi, dan adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan 

prinsipyang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya ( Haryati, Sri dkk 

2011: 5). Salah satu faktor penting yang memberikan pengaruh terhadap 

proses pembelajaran adalah pendekatan belajar. Oleh karena itu tim penulis 

melakukan penelitian untuk mengetahui penerapan metode saintifik dalam 

meningkatkan hasil belajar tematik di kelas VI MI YAPPI Karangwetan 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 

Karena PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap 

terhadap dinamika pembelajaran dikelas (Sugiyono 2017). PTK dapat 

meningkatkan kinerja guru menjadi professional. Penelitian dilaksanakan 

secara kolaborasi oleh tim peneliti dan guru tema kelas VI MI YAPPI 

Karangwetan. Subyek penelitian adalah 18 siswa kelas VI semester ganjil 

tahun 2020/2021 di MI YAPPI Karangwetan. Peneliti memeilih siswa kelas 

VI untuk dijadikan sebagai subyek penelitian karena materi pembelajaran 

tema 5 sub tema 2 usaha disekitarku terdpat pada materi kelas VI. Dari hasil 

pengamatan banyak siswa cukup sulit memahami materi tema 5 sub tema 2 

usaha disekitarku. Penelitian ini dilakukan sejak akhir September 2020 hingga 

pada akhir maret 2021. Penelitian ini dilakukan kurang lebih 7 bulan. Di 

bawah ini adalah jadwal penelitian yang dilaksanakan oleh penelitin. 

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

mengadopsi model penelitian dan pengembangan dari Kemmis dan 

McTaggart yang mengemukakan empat langkah dalam penelitian. Tindakan 

penelitian kelas yang melalui proses siklus diantarany adalah 1) perencanaan, 

2) Pelaksanaan, 3) Obsevasi dan 4) Refleksi. Dalam penelitian ini melalui dua 

kali siklus untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Kemudian untuk 
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memperoleh jawaban atau hasil yang diharapakan dari penelitian ini, maka 

perlu menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi test, yaitu pre 

test dan post test. Secara sederhana pengertian pretest adalah tes yang 

dilakukan guru sbelum memulai pembelajaran. Dan juga pos test adalah tes 

yang dilakukan guru setelah tindakan. Setelah tes ada teknik interview yang 

sering disebut juga dengan wawancara atau questioner lisan adalah sebuah 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara `(interviewer) untuk memper oleh 

informasi dari terwawancara, ialah pengumpulan data yang berbentuk 

pengajuan pertanyaan secara lesan, dan pertanyaan yang di ajukan dalam 

wawancara itu telah dipersiapkan secara tuntas dilengkapi dengan 

instrumennya (Arikunto 2012; Sudjiono 1987: 27). Dilakukan dengan 

meneliti bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan 

tujuan penelitian. Selanjutnya metode dokumentasi dilakukan dalam 

peneletian ini sangat membantu menyusun dalam mencari data untuk 

menjawab gambaran umum letak MI YAPPI Karangwetan, serta hasil-hasil 

yang dirasakan oleh sekolah serta pendidik dan orang tua murid. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan transkip, buku, majalah prasasti, notulen rapat, lagger agenda. 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Karena untuk 

menentukan hubungan antara variable dalam sebuah populasi studi 

kuantitatif melakukan pengukuran hanya sekali. Artinya relasi antar variable 

yang diselidiki hanya berlangsung sekali. Data yang diperoleh dari data ini 

adalah data kuantitaf. Data kuatitaif diperoleh dari tes. Pada penelitian ini 

analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil capaian belajar siswa 

dilihat dari soal-soal yang diberikan. Perhitungan skor dilakukan dengan 

melihat ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus yang 

dilaksanakan. Hasil belajar siswa dapat dihitung dengan langkah seperti 

dibawah ini. Untuk mengambil rata-rata presentasinya menggunakan rumus 

(Hadi, Sutrisno 1989: 40):  

P =  F  X 100% 

 N 

Keterangan :  
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F : Frekuensi yang sedang di cari prosentasinya  

N : Number of case ( jumlah sampel ) 

P : Prosentase  

 Indikator keberhasilan ini dapat dikatakan berhasil apabila hasil 

belajar kognitif yang dicapai oleh  siswa telah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti dengan persetujuan guru kelas atau sering disebut 

Kriteria Ketuntasan Minimal.  

Tabel 1  
Kriteria Ketuntasan Minimal 

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

Kurang dari 70 Belum tuntas 

Lebih dari 70 Tuntas 

  
Hasil dan Pembahasan  

 Secara keseluruhan peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian itu 

diukur dengan data kondisi awal, post-test 1 yang diberikan sebagai soal 

refleksi pada siklus I, dan posttest II yang diberikan sebagai soal evaluasi pada 

siklus II. Hasil dari belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2 
Hasil analisis dan penelitian 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasanya penerapan media pada 

pelajaran tema 5 sub tema 2 usaha disekitarku berbasis saintifik ini 

memberikan hasil yang baik. Ditunjukkan dengan peningkatan hasil nilai 

rata-rata belajar siswa. Pada siklus I adalah 69,6 meningkat 1,1 dari kondisi 

awal 68,2. Selanjutnya nilai siklus II meningkat 13,6 menjadi menjadi 83,2. 

Peningkatan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada siklus I 

adalah 55,56%, meningkat 26,7%, dari persentasi awal 33,3%. Pada siklus II 

meningkat 44,4%. 

Tabel Grafik 3 
Grafik peningkatan hasil belajar 

 

 
Penutup 

Hasil belajar siswa kelas VI MI YAPPI Karangwetan pada saat belum 

menggunakan metode pembelajaran saintifik masih mengalamai banyak 

permasalahan baik dari segi metode pengajaran maupn dari segi motivasi 

belajar siswa sehinggahasil belajar siswa yang mencapai KKM masih sangat 

rendah yaitu 33,33%, dari kondisi awal ini dapat diketahui bahwasanya masih 

banyak siswa yang belum berhasil mencapai nilai sesuai dengan KKM yang 
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telah ditentukan yaitu sebanyak 66,67% siswa. 2. Setelah pelaksanaan 

penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus maka hasil belajar siswa mengalami 

banyak perubahan yang signifikan. Hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata 

siswa pada kondisi awal 68,2 mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 

69,6. Selanjutnya pada siklus 2 rata-rata nilai mengalami peningkatan 

menjadi 83,2. Hal ini menunjukkan bahwasanya metode pembelajaran 

saintifik apabila diterpkan pada tema 5 sub tema 2 kelas VI MI YAPPI 

Karangwetan sangat membantu untuk mencapai hasil nilai sesuai KKM.  

Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

keberhasilan dalam pembelajaran tema 5 sub tema 2 siswa kelas VI MI 

YAPPI Karangwetan diantara, metode pembelajaran yang digunakan masih 

sangat minim dan kurang variatif, motivasi belajar siswa sangat kurang, 

kondisi kelas yang kurang kondusif. Kemudin faktor pendukung adalah 

adanya media pembelajaran yang membantu proses pemebelajaran dikelas, 

kemudian tersedianya buku paket dan buku pendukung bagi siswa. Serta 

motivasi oleh guru kepada siswa untuk antusias dalam mengikuti proses 

pemebelajaran. Penerapan pendekatan saintifik terhadap peningkatan hasil 

belajar tema 5, dibuktikan dengan hasil belajar pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan Pendekatan saintifik, hasil belajar kelas VI MI YAPPI 

Karangwetan pada tema 5 sub tema 2 memperoleh hasil yang lebih baik 

sesuai dengan KKM yang telah ditentukan dapat dilihat pada nilai harian 

pada lampiran. Artinya terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

peningkatan hasil belajar. 
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